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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Konsep penciptaan Tugas Akhir ini muncul dari pengalaman empiris 

penulis dari hasil pengamatan saudara penulis yang terkena virus 

Cytomegalovirus (CMV), terutama pada momen ketika tubuh merespons 

virus tersebut dan muncul ekspresi kesakitan. Pengalaman personal ini 

kemudian diolah menjadi gagasan artistik yang kuat dan bermakna. Konsep 

ini diperkuat menggunakan pendekatan estetika menurut Dharsono yang 

menekankan kesatuan (Unity), kerumitan (Complexity), dan kesungguhan 

(Intenxity) pada karya seni. Proses visualisasi karya ini dilakukan melalui 

metode penciptaan Gustami yang mencakup tahap eksplorasi, perancangan, 

dan perwujudan. Eksplorasi dilakukan melalui studi bentuk ekspresi wajah, 

referensi visual, serta pengamatan langsung pada objek penderita virus 

CMV. Proses perwujudan ini menggunakan media tanah liat Stoneware dan 

teknik cetak tuang, pijit (Pinch), pilin (Coil), tempel, serta dekorasi Slip 

Trailing menggunakan alat canting yang dipilih karena lebih efisien 

dibanding alat pipet. 

Hasil karya yang diciptakan berupa lima karya keramik berbentuk 

potret ekspresi wajah penderita virus CMV  yang masing-masing memiliki 

karakter, warna, dan elemen pendukung yang berbeda, termasuk stilasi 

virus CMV dan tambahan objek seperti tangan dan visualisasi karya 

berbentuk ayam. Keseluruhan karya ini, merepresentasikan kesakitan dan 

suasana emosional penderita secara ekspresif. Karya ini diaplikasikan 

menggunakan warna hitam, ungu, merah muda, merah, dan transparan guna 

memperkuat nilai estetis. Penciptaan karya ini membuktikan bahwa 

ekspresi wajah manusia dapat menjadi sumber penciptaan yang kaya dan 

relevan, khususnya dalam seni keramik. Selain menghasilkan nilai estetis, 
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karya ini juga membawa pesan edukatif kepada masyarakat untuk mengenal 

virus Cytomegalovirus (CMV) dan pentingnya menjaga pola hidup sehat. 

 

B. Saran 

Karya bertema ekspresi wajah penderita Virus Cytomegalovirus 

(CMV) ini dapat dikembangkan dengan variasi teknik pembentukan atau 

eskplorasi glasir yang lebih beragam, termasuk riset pada pewarnaan 

alternatif supaya hasil akhir lebih bervariasi dan kaya akan tekstur. Untuk 

menghasilkan ekspresi wajah yang lebih kuat dan natural, disarankan 

melakukan studi anatomi wajah secara lebih mendalam sehingga detail otot 

wajah, lipatan kulit, dan gestur semakin akurat dan eskpresif. Topik virus 

CMV yang penulis ketahui jarang diangkat dalam karya seni, sehingga 

karya ini dapat berpotensi untuk dijadikan pameran tematik, materi edukasi, 

atau kolaborasi dengan lembaga kesehatan sehingga manfaat dan pesan 

kesehatan masyarakat dapat tersampaikan lebih luas. Dokumentasi proses 

perwujudan karya ini juga dapat diperluas, terutama pada bagian 

eskperimen glasir, teknik yang digunakan dalam pembuatan karya, dan 

kegagalan penulis saat pembuatan karya yang selalu mengalami keretakan. 

Dokumentasi yang lebih lengkap dapat membantu peneliti atau pelaku seni 

berikutnya untuk menjadikan karya ini sebagai referensi yang lebih 

komprehensif. 
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